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ABSTRAK 

Adanya kemajuan Teknologi Informasi (TI) yang mampu menghasilkan transformasi aktivitas 

kehidupan manusia dalam berbagai bidang, salah satunya bidang e-commerce dan banyak startup- 

startup yang muncul dalam bidang penjualan online. Hal ini mendorong salah satu perusahaan retail 

PT Matahari Department Store Tbk untuk memperluas bisnisnya menggunakan platform e-commerce 

untuk menjual produk eklusifnya dengan konsep Omni-Channel. Perusahaan melakukan kerjasama 

dengan pembelian saham di PT Global Ecommerce yang merupakan induk dari perusahaan 

MatahariMall pada tahun 2015, tahun 2016 perusahan meluncurkan platform digitalnya yaitu 

MatahariStore.com dan tahun 2018 perusahaan melakukan rebrending situs menjadi Matahari.com 

yang merupakan gabungan dari MatahariMall dengan MatahariStore.com. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan profitabilitas yang ditimbulkan dari penerapan teknologi informasi 

dalam bidang e-commerce. Metode yang digunakan adalah rasio profitabilitas yaitu NPM, ROA, 

ROE, ROS, dan ROCE. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 

dari tahun 2011 sampai tahun 2019. Tahun 2015 ditetapkan sebagai periode pisah batas karena 

periode tersebut perusahaan memulai menerapkan teknologi informasi dalam bidang e-commerce. 

Hasil penelitian dengan NPM dan ROA terjadi peningkatan setelah menerapkan Teknologi Informasi 

dalam bidang e-commerce, sedangkan ROE, ROS, dan ROCE terjadi penurunan setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-commerce. 

Kata Kunci: E-commerce, Analisis Perbandingan, Rasio Profitabilitas 

 

ABSTRACT 

 

The progress of Information Technology (IT) which is able to produce a transformation of 

human life activities in various fields, one of which is e-commerce and many startups that have 

emerged in the field of online sales. This prompted one of the retail companies PT Matahari 

Department Store Tbk to expand its business using an e-commerce platform to sell its exclusive 

products with the Omni-Channel concept. The company cooperated with the purchase of shares in PT 

Global Ecommerce which is the parent of the MatahariMall company in 2015, in 2016 the company 

launched its digital platform namely MatahariStore.com and in 2018 the company rebranded the site 

to Matahari.com which is a combination of MatahariMall and MatahariStore.com. The method used 

is profitability ratios namely NPM, ROA, ROE, ROS, and ROCE. The data used in this study are 

annual financial statements from 2011 to 2019. 2015 was defined as a boundary period because the 

company began to apply information technology in the field of e-commerce.The results of research 

with NPM and ROA increased after applying Information Technology in the e-commerce field, while 

ROE, ROS, and ROCE decreased after applying Information Technology in the e-commerce field. 
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A. Pendahuluan 

Adanya perkembangan zaman dan 

kemajuan Teknologi Informasi (TI) yang 

terus berkembang yang mampu 

menghasilkan transformasi aktivitas 

kehidupan manusia dalam berbagai 

bidang, salah satunya bidang perdagangan 

online atau yang lebih dikenal e-

commerce. E-commerce merupakan 

singkatan dari electronic ecommerce, yang 

didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan 

usaha perdagangan yang sebagian atau 

seluruhnya menggunakan fasilitas internet 

sebagai media komunikasi [1].  

Keunggulan dari e-commerce ini 

yaitu kemampuan bertransaksi kapanpun, 

diakses dari manapun, adanya pemotongan 

jalur distribusi, dapat langsung melakukan 

pembelian, dan adanya penghematan 

biaya.  

Dengan perkembangan teknologi 

Informasi banyak startup- startup yang 

muncul dalam bidang penjualan. Hal ini 

mendorong salah satu perusahaan retail PT 

Matahari Department Store Tbk untuk 

memperluas bisnisnya menggunakan 

platform e-commerce untuk menjual 

produk eksklusifnya. Perusahaan 

melakukan kerjasama dengan pembelian 

saham di PT Global Ecommerce yang 

merupakan induk dari perusahaan 

MatahariMall pada tahun 2015, tahun 

2016 perusahan meluncurkan platform 

digitalnya yaitu MatahariStore.com dan 

tahun 2018 perusahaan melakukan 

rebrending situs menjadi Matahari.com 

yang merupakan gabungan dari 

MatahariMall dengan MatahariStore.com 

dan konsep yang digunakan yaitu Omni-

Channel, di mana konsumen 

memungkinkan membayar, mengambil, 

ataupun mengembalikan produk di semua 

cabang PT Matahari Department Store Tbk 

di seluruh Indonesia.  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan profitabilitas 

yang ditimbulkan dari penerapan teknologi 

informasi dalam bidang e-commerce 

sebelum dan sesudah menerapkan 

teknologi informasi dalam bidang e-

commerce. 

Metode yang digunakan pada adalah 

rasio profitabilitas yaitu NPM, ROA, 

ROE, ROS, dan ROCE. Rasio 

profitabilitas atau perbandingan untuk 

mengetahui kemampuan suatu perusahaan 

untuk mendapatkan laba dari pendapatan 

yang terkait dengan penjualan, aset dan 

ekuitas sebagai dasar pengukuran tertentu. 

A. Tinjauan  Pustaka 

Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi (TI) merupakan 

perangkat keras, perangkat lunak, 

telekomunikasi, manajemen basis data, 

proses teknologi lainnya untuk sistem 

informasi berbasis komputer yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi 

lebih cepat, dengan jangkauan yang lebih 
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luas, dan sebagai tempat penyimpanan 

data [2].  

Menurut Herry, Teknologi Informasi 

merupakan suatu teknologi yang 

dipergunakan untuk mengelola data yang 

meliputi pemrosesan, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi 

data menggunakan berbagai cara untuk 

mendapatkan informasi yang berkualitas 

[3]. 

Perkembangan Teknologi Informasi 

mengacu pada suatu hal yang baru, dari 

kehidupan yang baru dimulai hingga 

berakhir. Kehidupan yang dikenal dengan 

e-life, yang artinya kehidupan ini sudah 

dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan 

secara elektronik. Sehingga banyak istilah 

yang berawalan e, seperti e-commerce, e-

medis, e-government, e-education, dan e-

library [3].  

E-commerce  

Komputer yang terhubung dengan 

jaringan komunikasi dapat membuat 

penggunaannya saling berkomunikasi. 

Sebelum adanya internet dan komputer ini, 

komunikasi sangatlah terbatas. Dengan 

adanya internet, sarana komunikasi dapat 

digunakan oleh banyak pengguna untuk 

melakukan transaksi perdagangan. Yang 

sering disebut dengan e-commerce. E-

commerce merupakan singkatan dari 

electronic ecommerce, yang didefinisikan 

sebagai rangkaian kegiatan usaha 

perdagangan yang sebagian atau 

seluruhnya menggunakan fasilitas internet 

sebagai media komunikasi [1].  

Keunggulan dari e-commerce ini yaitu 

kemampuan bertransaksi kapanpun, 

diakses dari manapun, adanya pemotongan 

jalur distribusi, dapat langsung melakukan 

pembelian, dan adanya penghematan biaya 

[1].  

E-Commerce memiliki 8 fitur unik 

yaitu ubiquity, global reach, universal 

standards, social technology, 

personalization customization, information 

density, interactivity, dan richness. 

Kedelapan teori terkait fitur-fitur unik 

yang terdapat pada e-commerce mampu 

meningkatkan efektifitas proses bisnis 

pada perusahaan, penerapan teknologi 

informasi terkait   peluncuran situs e-

commerce pada   perusahaan dinyatakan 

dengan adanya kenaikan laba setelah 

perusahaan menggunakan teknologi 

informasi. Yang artinya penerapan 

teknologi informasi pada dapat 

menghasilkan manfaat positif bagi 

perusahaan salah satunya dalam dalam 

segi keuntungan [4]. 

Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio merupakan suatu cara atau 

teknik analisis yang menghubungkan pos 

satu dengan pos lainnya dari laporan 

keuangan seperti neraca maupun laba rugi, 

untuk mengetahui kondisi keuangan dari 
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kinerja yang dicapai perusahaan [5]. Jenis-

jenis rasio keuangan yaitu [6]: 

1) Rasio Likuiditas 

2) Rasio Solvabilitas 

3) Rasio Profitabilitas 

4) Rasio Efisiensi 

5) Rasio Nilai Pasar 

Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dan 

mengukur tingkat pengembalian atas 

investasi yang dilakukan [6]. Jenis-jenis 

rasio profitabilitas yaitu : 

1) Net Profit Margin (NPM)  

Net Profit Margin (NPM) digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dari penjualan. 

Rumus yang digunakan yaitu :  

    
           

         
       

2)  Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dari aset yang 

dimiliki sekaligus mengukur tingkat 

pengembalian atas investasi perusahaan. 

Rumus yang digunakan yaitu : 

    
           

          
       

3) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari ekuitas. Rasio ini 

sangat penting bagi pemegang saham 

untuk menentukan tingkat pengembalian 

atas saham perusahaan yang mereka 

miliki. Rumus yang digunakan yaitu : 

    
           

             
       

4) Return on Sale (ROS) 

Return on Sale (ROS) digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba setelah membayar 

biaya-biaya variabel produksi sebelum 

dikurangi pajak dan bunga. Rasio Return 

on Sale menunjukkan tingkat keuntungan 

yang didapatkan dari penjualan [7]. 

Rumus yang digunakan yaitu :   

    
    

         
       

5)  Return on Capital Employed (ROCE) 

Return on Capital Employed (ROCE) 

digunakan untuk mengukur keuntungan 

perusahaan dari modal yang dipakai, rasio 

ini mencerminkan efisiensi dan 

profitabilitas modal atau investasi 

perusahaan. Rumus yang digunakan yaitu 

: 
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B. Metode  Penelitian 

Metode Analisis Rasio Profitabilitas 

Metode analisis rasio profitabilitas atau 

rasio perbandingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba (profit) dari pendapatan 

(earning) terkait penjualan, aset dan 

ekuitas berdasarkan dasar pengukuran 

tertentu. Dengan membandingan rasio-

rasio profitabilitas dengan beberapa 

periode dari tahun sebelum menerapkan 

teknologi informasi dalam bidang e-

commerce hingga saat sudah menerapkan 

teknologi informasi dalam bidang e-

commerce sehingga menunjukkan 

perkembangan apakah bermanfaat atau 

tidak. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kepustakaan yaitu jurnal, buku-buku, 

dan dokumen-dokumen yang terkait 

metode yang digunakan. 

Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 

hasil dari perhitungan menggunakan rasio 

profitabilitas. 

 

 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

dari tahun 2011 sampai tahun 2019. 

Alur Penelitian  

 

Gambar 3.2 Alur Penelitian  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan laporan keuangan tahun 

2011 sampai 2019 yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan menggunakan 

rasio profitabilitas yaitu dengan Net Profit 

Margin (NPM), Return on Asset (ROA), 

Return on Equity Ratio (ROE), Return on 

Sales (ROS) dan Return on Capital 

Employed (ROCE) diperlukan beberapa 

data seperti tabel di bawah ini: 



 

232 
 

 

 

Berikut ini merupakan tabel hasil dan 

pembahasan mengenai penelitian ini 

sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dikatakan bahwa : 

- Terjadi peningkatan Net Profit Margin 

(NPM) setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce 

dengan selisih 1,33%. Semakin tinggi 

Net Profit Margin semakin baik 

operasi suatu perusahaan. Hal tersebut 

berdampak positif pada perusahaan 

karena perusahaan menghasilkan laba 

bersih dari penjualan atau NPM lebih 

besar setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce. 

- Terjadi peningkatan Return on Asset 

(ROA) setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce 

dengan selisih 0,11%.  Jadi pada 

perhitungan tersebut perusahan 

mendapatkan ROA lebih tinggi 0,11% 

setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce. 

- Terjadi penurunan Return on Equity 

(ROE) setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce 

dengan selisih 66,32%. Dalam hal ini 

perusahan mendapatkan ROE, tetapi 

lebih besar sebelum menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce, dikarenakan pada tahun 

2018 terjadi kerugian atas nilai 

investasi yang dilakukan di PT Global 

Ecommerce Indonesia.  

- Terjadi penurunan Return on 

Sales (ROS) setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce dengan selisih 1,46%, hal 
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ini menunjukkan tingkat pendapatan 

laba dari penjualan lebih besar sebelum 

menerapkan menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce 

- Terjadi penurunan Return on Capital 

Employed (ROCE) setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce dengan selisih 90,46%. Hal 

ini menandakan keuntungan 

perusahaan dari modal yang dipakai 

lebih besar sebelum menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce. 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

diatas didapatkan bahwa sebelum 

maupun sesudah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce NPM, ROA, ROE, ROS, 

dan ROCE bernilai positif, dengan 

NPM dan ROA terjadi peningkatan 

setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce, 

sedangkan ROE, ROS, dan ROCE 

terjadi penurunan setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce. Hal tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut :  

- Terjadi peningkatan Net Profit Margin 

(NPM) setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce 

dengan selisih 1,33%.  

- Terjadi peningkatan Return on Asset 

(ROA) setelah menerapkan Teknologi 

Informasi dalam bidang e-commerce 

dengan selisih 0,11% 

- Terjadi penurunan Return on Equity 

Ratio (ROE) setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce dengan selisih 66,32%. 

- Terjadi penurunan Return on 

Sales (ROS) setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce dengan selisih 1,46% 

- Terjadi penurunan Return on Capital 

Employed (ROCE) setelah menerapkan 

Teknologi Informasi dalam bidang e-

commerce dengan selisih 90,46%. 
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